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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian ekstrak daun kelor 

melalui air minum terhadap persentase potongan komersial karkas broiler. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat 
ulangan. Setiap ulangan menggunakan empat ekor broiler, sehingga total broiler digunakan 
adalah sebanyak 64 ekor. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (broiler yang tidak diberi 
ekstrak daun kelor), P1 (broiler yang diberi 2% ekstrak daun kelor), P2 (broiler yang diberi 

4% ekstrak daun kelor) dan P3 (broiler yang diberi 6% ekstrak daun kelor). Variabel yang 
diamati yaitu persentase karkas, dada, sayap, punggung, paha atas, dan paha bawah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) melalui air 
minum tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap bobot potong, bobot karkas dan 

persentase karkas, dada, sayap, punggung, paha atas, dan paha bawah. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 
melalui air minum pada level 2-6% tidak berpengaruh terhadap bobot potong, bobot karkas, 
persentase karkas dan persentase potongan karkas bagian dada, sayap, punggung, paha atas, 

dan paha bawah. 
 

Kata Kunci: broiler, daun kelor (Moringa oleifera), persentase karkas, potongan 

komersial karkas 

 

 

THE EFFECT OF GIVING MORINGA LEAF EXTRACT (Moringa 
oleifera) THROUGH DRINKING WATER ON COMMERCIAL 

BROILER CARCASS CUTS 
 

ABSTRACT 

 
This study aims to examine the effect of administering Moringa leaf extract through 

drinking water on the percentage of commercial carcass cuts in broilers. The research used a 
Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and four replications. Each 
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replication involved four broilers, resulting in a total of 64 broilers. The treatments were P0 

(broilers without Moringa leaf extract), P1 (broilers with 2% Moringa leaf extract), P2 
(broilers with 4% Moringa leaf extract), and P3 (broilers with 6% Moringa leaf extract). The 
observed variables included carcass percentage, breast, wing, back, thigh, and drumstick 
percentages. The results showed that administering Moringa leaf extract (Moringa oleifera) 

through drinking water did not significantly affect (P>0.05) the weight of the cut, carcass 
weight, or the percentages of carcass, breast, wing, back, thigh, and drumstick. Based on 
these findings, it can be concluded that administering Moringa leaf extract (Moringa 
oleifera) through drinking water at levels of 2-6% does not affect the weight of the cut, 

carcass weight, carcass percentage, or the percentage of commercial cuts including breast, 
wing, back, thigh, and drumstick. 

Key words: broiler, moringa laef (Moringa oleifera), carcass percentage, commercial 

carcass cuts 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia sebagian besar mengkonsumsi daging ayam karena 

merupakan bahan pangan yang memiliki kandungan gizi yang tinggi seperti protein, 

mineral, fosfor, zat besi, air dan vitamin. Daging ayam yang banyak beredar di pasaran ialah 

daging broiler. Broiler merupakan jenis ayam pedaging yang memiliki produktivitas tinggi. 

Menurut Manihuruk et al. (2018), keberhasilan ternak broiler dapat diukur dengan 

peningkatan bobot karkas. Karkas menurut SNI (2009) adalah bagian tubuh ayam setelah 

dilakukan penyembelihan, pengeluaran darah, pencabutan bulu dan pengeluaran jeroan, 

tanpa kepala, leher, dan kaki. Karkas broiler dibagi menjadi beberapa bagian yang dikenal 

dengan potongan komersial karkas. Menurut Soeparno (2015), potongan karkas komersial 

terdiri atas dada, sayap, paha atas, paha bawah, dan punggung. 

Untuk mendapatkan potongan karkas komersial yang optimal tidak saja didukung 

dengan pemberian pakan yang sesuai kebutuhan ternak, namun kesehatan saluran 

pencernaan perlu dijaga agar penyerapan zat-zat makanan menjadi lebih optimal. Untuk itu, 

pabrik pakan biasanya menambahkan antibiotik pemacu pertumbuhan yang dikenal dengan 

nama antibiotic growth promotor (AGP). Namun, penggunaan AGP secara terus-menerus 

dapat menimbulkan residu pada produk ternak dan menyebabkan resistensi antibiotik pada 

orang yang mengkonsumsinya. Maka perlu dicari jalan keluar yaitu dengan memanfaatkan 

herbal seperti ekstrak daun kelor. 
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Daun kelor (Moringa oleifera) mengandung bahan aktif yang paling penting yaitu 

saponin, tanin dan flavonoid. Saponin bertindak sebagai agen antimikroba yang dapat 

memperkuat sistem kekebalan tubuh selain itu tahan terhadap penyakit dan memperbaiki 

sistem pencernaan. Flavonoid bertindak sebagai antioksidan dan mendukung sistem 

kekebalan tubuh. Tanin memiliki sifat antiseptik, sehingga memiliki efek yang baik pada 

saluran pencernaan Restiayanti, et al. (2014). 

Menurut Dewi et al. (2014). Pemberian sebanyak 5% ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) dan 5% ekstrak daun bawang putih (Allium sativum) melalui air minum, nyata 

dapat meningkatkan penampilan broiler umur 2-6 minggu dibanding kontrol. (Restiayanti et 

al., 2014) menyatakan Pemberian sebanyak 5% ekstrak daun bawang putih (Allium sativum) 

melalui air minum lebih efektif dalam meningkatkan penampilan ayam broiler umur 2-6 

minggu dibanding dengan e ikstrak dauin ke ilor (Moringa ole iifeira L.). 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Peine ilitian dilaksanakan se ilama 35 hari, muilai tanggal 15 Juili 2023 sampai 20 

Aguistuis 2023 di Banjar Dinas Tiyinggading, De isa Tiyinggading, Ke icamatan Seile imade ig 

Barat, Kabuipate in Tabanan, Bali.  

Broiler 

Peine ilitian ini me ingguinakan broile ir yang be iruimuir satui hari (DOC) produiksi PT. 

Charoe in Pokphand Indone isia, Tbk. se ibanyak 64 e ikor de ingan kisaran bobot badan 

41,55±2,41  dan tidak me imbe idakan je inis je ilamin (U inse ix).  

Kandang 

Kandang yang diguinakan dalam pe ine ilitian ini adalah kandang lite ir. de ingan uikuiran 

masing-masing 1 m x 1 m x 80 cm uintuik e impat e ikor broile ir, se irta dile ingkapi de ingan te impat 

pakan dan air minuim. Pe ine irangan kandang me ingguinakan lampui be irdaya 15 watt dan 

pe inghangat ruiangan me ingguinakan gasole ic. Lantai kandang dituituipi de ingan se ikam padi dan 

dilapisi kapuir. 

Ransum dan air minum 

Ransuim yang diguinakan dalam pe ine ilitian ini adalah ransuim kome irsial S11 uintuik 

fasei starteir (uimuir 1-20 hari) dan S12 uintuik fase i finisheir (uimuir 21-35 hari). Peimbe irian 
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ransuim yang dilakuikan se ibanyak 2 kali dalam se ihari yaitui pada puikuil 08:00 Wita dan puikuil 

14:00 Wita. Peimbe irian e ikstrak dauin ke ilor dilakuikan se icara ad libituim de ingan cara 

dicampuir pada air minuim yang be irsuimbe ir dari PDAM. Kanduingan nuitrie in ransuim 

kome irsial uintuik fase i starte ir (S11) dan finishe ir (S12) ditampilkan pada Tabe il 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum komersial broiler 

Kanduingan nuitrisi (%) 
Je inis Ransuim(1) 

S11 S12 Standar(2) 

Prote iin Kasar/CP 21.00-23.00% 20.00-22.00% Min 19 
Le imak Kasar/LK 5.00% 5.00% Maks 8.0 
Se irat Kasar/SK 5.00% 5.00% Maks 6.0 

Abui 7.00% 7.00% Maks 8.0 
Kalsiuim (Ca) 0.90% 0.90% 0.90-1.20 
Fofor (P) 0.60% 0.60% Min 0.40 
Ke ite irangan  

1). Brosu ir makanan te irnak broile ir PT.Charoe in Pokphand Indone isia.  

2). Standar nuitrie int me inu iruit SNI (2006). 

Daun kelor 

Dauin ke ilor yang diguinakan ialah dauin ke ilor yang masih be irwarna hijaui dan dipe itik 

langsuing dari pohon. Dauin ke ilor dipe irole ih dari dae irah seikitar pe ine ilitian yaitui di Banjar 

Dinas Tiyinggading, De isa Tiyinggading, Kabuipate in Tabanan. 

Peralatan dan perlengkapan 

Peiralatan dan pe irle ingkapan yang diguinakan dalam pe ine ilitian ini te irdiri atas: 1) 

timbangan digital uintuik me inimbang bobot badan broile ir dan ransuim yang dibe irikan, seirta 

ransuim yang te irsisa; 2) Baby chick feie ideir ; 3) te impat air minuim satui lite ir me idion; 4) 

the irmome ite ir uintuik me inguikuir suihui ruiangan; 5) ge ilas uikuir uintuik me inguikuir e ikstrak dauin 

ke ilor yang akan dibe irikan me ilaluii air minuim; 6) blande ir uintuik me inghaluiskan dauin ke ilor; 7) 

kain saring uintuik me inyaring e ikstrak dauin ke ilor dan ampasnya; 8) guinting; 9) pisaui uintuik 

me imotong bagian ayam; 10) nampan; 11) e imbe ir; 12)  koran be ikas seibagai alas kandang; 

13) alat tuilis uintuik me incatat data yang dipe irole ih; dan 14) lampui be irfuingsi uintuik 

pe ine irangan; 15) gasole ic. 

Rancangan penelitian 

Dalam pe ine ilitian ini rancangan yang akan diguinakan adalah (RAL) de ingan e impat 

pe irlakuian dan e impat uilangan. Se ihingga total broile ir yang diguinakan adalah 64 e ikor. 

Adapuin pe irlakuian yang dicobakan uintuik pe ine ilitian ini yaitui: 
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P0 : Broile ir yang dibe iri air minuim tanpa e ikstrak dauin ke ilor (kontrol) 

P1 : Broile ir yang dibe iri air minuim + e ikstrak dauin ke ilor 

P2 : Broile ir yang dibe iri air minuim + e ikstrak dauin ke ilor 

P3 : Broile ir yang dibe iri air minuim + e ikstrak dauin ke ilor 

Pengacakan 

Peingacakan dilakuikan uintuik me indapatkan bobot badan broile ir yang homoge in. 

Se ibanyak 100 e ikor broile ir ditimbang uintuik me incari bobot badan 41,55±2,41 de iviasi 

seibanyak 64 e ikor, ke imuidian dise ibar se icara acak pada 16 uinit kandang de ingan juimlah ayam 

pada se itiap uinit se ibanyak e impat e ikor. 

Pembuatan ekstrak daun kelor 

Prose is pe imbuiatan e ikstrak dauin ke ilor ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

 

                                             Gambar 1.  Pe imbuiatan e ikstrak dauin ke ilor 

 

Pemberian ekstrak daun kelor 

Eikstrak dauin ke ilor dibe irikan pada broile ir be iruimuir 7 hari se isuiai pe irlakuian, yaitu i 

hanya pada pe irlakuian P1, P2, dan P3 se ibanyak 2%, 4%, dan 6% pe ir lite ir air minuim. Pada 

pe irlakuian P1 me imbuituihkan 980 ml air dan 20 ml e ikstrak dauin ke ilor, pe irlakuian P2 

me imbuituihkan 960 ml air dan 40 ml e ikstrak dauin ke ilor, dan pe irlakuian P3 me imbuituihkan 940 

ml air dan 60 ml e ikstrak dauin ke ilor. 

Pemeliharaan 

Se ibe iluim day old chickein (DOC) datang dilakuikan prose is ste irilisasi kandang se ipe irti 

pe imbe irsihan te impat air minuim dan te impat pakan. Ke imuidian pe irsiapan pe inabuiran kapuir 

dibawah kandang, pe inabuiran se ikam, dan pe imbe irian alas koran, saat ke idatangan DOC 

dilakuikan pe inimbangan te irle ibih dahuilui uintuik me inge itahuii  bobot awal dari DOC te irseibuit.  

Se ite ilah itui, DOC dibe irikan laruitan guila pada te impat minuim. Se ite ilah 6 jam laruitan guila dapat 

diganti de ingan e ikstrak dauin ke ilor. Se ibe iluim ayam be iruimuir 2 minggui dilakuikan 

Daun kelor sebanyak 1 kg dicuci 

hingga bersih 

 

Ditambahkan 1 liter air 

 

 

Diblander hingga halus Disaring 

 

Ekstrak Daun Kelor 
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pe inghangatan de ingan me ingguinakan gasole ic agar suihui ruiangan te itap hangat dan stabil.  

Se ite ilah 2 minggui pnghangatan dibatasi, hanya dinyalakan pada malam hari saja. Keimuidian 

pe inimbangan ayam dilakuikan se itiap se iminggui se ikali se ibe iluim  pe imbe irian pakan yaitui pada 

puikuil 07.00 WITA. 

Pencegahan penyakit 

Se ibe iluim ayam dimasuikan ke i dalam kandang, dilakuikan me inye improtkan dise infe iktan 

ke ise iluiruih kandang. Pada saat broile ir pe irtama kali dimasuikkan ke i dalam kandang pe irlu i 

dibe irikan air guila seibe iluim pe imbe irian vitamin. Je inis vitamin yang diguinakan adalah “vita 

chicks” de ingan tuijuian agar me iningkatkan ke itahanan tuibuih dan me inghindari stre iss. 

Pemotongan ayam 

Peimotongan dilakuikan pada saat ayam be iruimuir 35 hari. Se ibe iluim dilakuikan 

pe imotongan ayam dipuiasakan seilama 12 jam. Peinye imbe ilihan dilakuikan pada bagian ve ina 

juiguilaris dan arte iri carotis. Ayam yang suidah dise imbe ilih dimasuikkan ke i dalam air panas 

uintuik me imbuinuih bakte iri dan me imuidahkan dalam prose is pe incabuitan builui. 

Variabel yang diamati 

Variabe il yang diamati pada pe ine ilitian ini me ilipuiti: pe irse intase i karkas, dan pe irse intase i 

potongan karkas kome irsial bagian dada, sayap, paha atas, paha bawah dan pu ingguing de ingan 

cara se ibagai be irikuit: 

a. Bobot karkas (g/e ikor) dipe irole ih de ingan cara me inguirangi bobot potong de ingan be irat 

darah, builui, ke ipala, kaki dan organ dalam. 

b. Pe irse intase i karkas (%)  

c. Pe irse intase i dada (%) =  

d. Pe irse intase i sayap (%) =  

e. Pe irse intase i paha atas (%) =  

f. Pe irse intase i paha bawah (%) =  × 100% 

g. Pe irse intase i puingguing (%) =  
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Analisis statistik 

Data yang te ilah dipe irole ih dalam pe ine ilitian ini dianalisis me ingguinakan sidik ragam, 

apabila te irdapat pe irbe idaan yang nyata (P<0,05) diantara peirlakuian, maka analisis 

dilanjuitkan de ingan uiji jarak be irganda Duincan (Ste ie il and Torrie i, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil pe ine ilitian te intang pe ingaruih pe imbe irian e ikstrak dauin ke ilor (Moringa Oleiifeira) 

me ilaluii air minuim te irhadap potongan kome irsial karkas broile ir dapat ditampilkan pada Tabe il 

2.  

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) melalui air minum 

terhadap potongan komersial karkas broiler 

Variabe il 
Pe irlakuian1) 

SEiM2) 

P0 P1 P2 P3 

Bobot potong (g) 2003,50a3) 2003,75a 2036,50a 2036,75a 54,057 

Bobot karkas (g) 1460a 1461,25a 1487,25a 1487,75a 23,712 

Pe irse intase i karkas (%) 72,87a 73,04a 73,10a 73,14a 0,90 

Pe irse intase i dada (%) 38,71a 38,76a 38,83a 38,79a 0,73 

Pe irse intase i sayap (%) 9,73a 9,70a 9,76a 9,60a 0,21 

Pe irse intase i puingguing (%) 19,18a 19,20a 19,15a 19,17a 0,36 

Pe irse intase i paha atas (%) 16,93a 16,96a 16,90a 16,96a 0,22 

Pe irse intase i paha bawah (%) 15,46a 15,38a 15,36a 15,49a 0,44 
Ke ite irangan: 

1) P0: Air minu im tanpa e ikstrak dau in ke ilor (Kontrol) 

1. P1: Air minu im + 2% e ikstrak dau in ke ilor; 
2. P2: Air minu im + 4% e ikstrak dau in ke ilor; 

3. P3: Air minu im + 6% e ikstrak dau in ke ilor. 
2) SEiM: Standard E irror of the i Tre iatme int Me ians 
3) Nilai de ingan hu iruif yang sama pada baris yang sama me inu inju ikkan tidak be irbeida nyata (P>0,05). 

 

Bobot Potong 

Rataan bobot potong yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini be irkisar antara 

2003,50-2036,75 g/e ikor (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian P3 (2036,75 

g/e ikor), diikuiti P2 (2036,50 g/e ikor) dan P1 (2003,75 g/e ikor) se icara statistik be irbe ida tidak 

nyata (P<0,05), namuin bobot potong yang dihasilkan ce inde iruing me iningkat. Hal teirse ibuit 

diduiga dosis e ikstrak dauin ke ilor yang dibe irikan masih dalam taraf yang re indah, se ihingga 

kanduingan fitokimia se ipe irti tanin, saponin, dan flavonoid be iluim mampui me imbe irikan 

pe ingaruih nyata te irhadap bobot potong. Se ilain itui pe iningkatan be irat potong juiga dapat 
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dise ibabkan ole ih pe imbe irian juimlah ransuim yang sama di se itiap pe irlakuian. Hal te irse ibuit 

me inye ibabkan pe inye irapan zat nuitrisi ke i dalam tuibuih akan me imiliki juimlah yang sama, 

seihingga dapat me inye ibabkan broile ir me imiliki bobot potong yang re ilatif sama. Se ijalan 

de ingan pe indapat Prawira e it al. (2019), faktor-faktor yang dapat me impe ingaruihi bobot 

potong adalah konsuimsi ransuim dan kanduingan nuitrie int ransuim yang diikuiti ole ih 

pe iningkatan zat makanan yang dikonsuimsi dan dibuituihkan dalam me inuinjang prose is 

produiksi.  

Bobot Karkas 

Rataan bobot karkas yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini be irkisar antara 1460-

1487,75 g/e ikor (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian P3 (1487,75 g/e ikor), diikuiti 

P2 (1487,25 g/e ikor) dan P1 (1461,25 g/e ikor). Diduiga dosis 2-6% e ikstrak dauin ke ilor 

muingkin be iluim cuikuip tinggi uintuik me imbe irikan e ife ik signifikan pada bobot karkas broile ir, 

konse intrasi yang dibe irikan be iluim me imadai uintuik me impe ingaruihi me itabolisme i ataui 

pe irtuimbuihan broile ir se icara signifikan. Me inuiruit pe indapat Marwandana (2012) jika bobot 

hiduip te irnak tidak be irbe ida nyata, maka bobot karkas juiga me indapatkan hasil yang tidak 

be irbe ida nyata, kare ina bobot badan dan bobot karkas saling be irhuibuingan se icara langsuing. 

Hal se iruipa diuingkapkan ole ih Karnoglui dan Duirdag (2005) me inje ilaskan bahwa produiksi 

karkas sangat te irkait de ingan bobot badan akhir broile ir, jika bobot badan akhir re indah, maka 

bobot karkas yang dihasilkan juiga akan re indah.  

Persentase karkas 

Rataan peirse intase i karkas yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini be irkisar antara 

72,87-73,14% (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian P3 (73,14)%, diikuiti P2 

(73,10)% dan P1 (73,04)%, namuin seicara statistik be irbe ida tidak nyata (P>0,05). Hal ini 

dise ibabkan ole ih bobot potong dan bobot karkas be irbe ida tidak nyata. Pe irnyataan ini di 

duikuing ole ih Wahyui (2004) yang me inyatakan bahwa tingginya bobot karkas dipe ingaruihi 

ole ih bobot potong dan pe irtambahan bobot hiduip te irnak te irse ibuit. Jika hasil pe irse intase i karkas 

yang didapatkan me inuinjuikkan tidak adanya pe irbe idaan nyata hal te irse ibuit kare ina bobot 

potong yang dihasilkan juiga tidak me inuinjuikkan pe irbe idaan yang nyata. Se ilain itui tidak 

be irbe idanya pe irse intase i karkas yang dihasilkan diduiga kare ina kanduingan fitokimia seirta 

dosis pada e ikstrak dauin ke ilor (Moringa oleiifeira) yang dibe irikan kuirang optimal. 

Konse intrasi nuitrisi dalam e ikstrak dauin ke ilor (Moringa oleiifeira) seirta juimlah yang dibe irikan 

be iluim me incuikuipi uintuik me inghasilkan e ife ik yang diharapkan.  
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Persentase dada 

Rataan peirse intase i dada yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini be irkisar antara 

38,76-38,83% (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian P2 (38,83%), diikuiti P3 

(38,79%) dan P1 (38,76)%, namuin seicara statistik be irbe ida tidak nyata (P>0,05). Hal ini 

diduiga kare ina tingginya kanduingan tanin yang te irdapat pada e ikstrak dauin ke ilor se ihingga 

pe inye irapan prote iin uintuik pe imbe intuikan daging pada dada be irkuirang. Pe indapat ini diduikuing 

ole ih Ogbe i dan Affikui. (2012), yang me inyatakan bahwa kanduingan tanin di dalam dauin 

ke ilor me incapai 21,19%, se ihingga jika dibe irikan de ingan taraf yang teirlalui tinggi dapat 

me ingikat prote iin pada ransuim se ihingga pe inye irapan ransuim yang dibe irikan pada broile ir 

akan be irkuirang. Karkas bagian dada me impuinyai huibuingan e irat de ingan kanduingan prote iin. 

Prote iin me iruipakan kompone in pe inting uintuik me inghasilkan daging yang se ibagian be isar 

te irdapat pada dada. Ransuim se irta pe imbe irian e ikstrak dauin ke ilor tidak dapat me impe ingaruihi 

me itabolisme i pe imbe intuikan otot pada te irnak broile ir kare ina adanya se inyawa antinuitrisi yaitu i 

tannin yang te irkanduing pada e ikstrak dauin ke ilor yang dapat me inghambat pe ime icahan prote iin 

dan pe inye irapan nuitrisi. Me inuiruit pe indapat Rosini dan Zakir. (2017) bahwa se ilama diuisuis 

haluis, tanin dan prote iin dapat me imbe intuik suiatui se inyawa komple iks de ingan prote iin yang 

ke iduianya me imiliki ikatan be irsifat sangat kuiat se ihingga prote iin tidak dapat dice irna. Se ilain 

itui, pe irse intasei dada me imiliki huibuingan yang e irat deingan bobot potong dan bobot karkas, 

jika hasil bobot potong dan bobot karkas hasilnya tidak be irbe ida nyata maka hasil dari 

bagian-bagian karkas se ipe irti bagian dada juiga tidak jauih be irbe ida (Soe iparno, 2015). 

Persentase sayap 

Rataan pe irseintase i sayap yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini be irkisar antara 

9,60-9,76% (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian P2 (9,76%), diikuiti P1 (9,70%) 

dan P3 (9,60%), namuin se icara statistik be irbe ida tidak nyata (P>0,05). Hal ini diduiga kare ina 

kanduingan se inyawa fitokimia se ipe iri tanin, saponin, dan flavonoid pada e ikstrak dauin ke ilor 

be iluim dapat me impe ingaruihi pe inye irapan nuitrisi. Se ijalan de ingan pe indapat Olawoye i and 

Gbadamosi, (2017) yang me inyatakan bahwa tannin dapat me impe ingaruihi nilai nuitrisi 

ransuim de ingan cara me ingikat mine iral se irta me imbe intuik se inyawa komple iks de ingan prote iin 

seihingga me inghambat pe inye irapan zat-zat makanan. Faktor lain yang me inye ibabkan 

pe imbe irian e ikstrak dauin ke ilor tidak dapat me impe ingaruihi pe irse intase i sayap seicara signifikan 

kare ina sayap didominsi ole ih bagian tuilang. Mirzani e it al. (2016) me inyatakan bahwa bobot 

karkas dapat me impe ingaruihi pe irse intase i dan bagian re icahan karkas. Pada bagian sayap 
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pe irtuimbuihannya kuirang maksimal dibandingkan de ingan bagian dada dan paha atas. Nita eit 

al. (2015) me inyatakan bahwa pe inye irapan zat-zat se ipe irti prote iin dan e ine irgi dalam juimlah 

banyak diguinakan uintuik pe imbe intuikan tuilang dan builui. Se isuiai de ingan pe indapat Adnyana e it 

al. (2014) yang me inyatakan bahwa pada fasei pe irtuimbuihan, se ibagian be isar prote iin yang 

dise irap ole ih tuibuih te irnak diguinakan uintuik pe iruimbuihan builui. Se ijalan de ingan pe indapat 

U iluipi e it al. (2018) bahwa bagian sayap broile ir me iruipakan te impat pe imbe intuikan kompone in 

tuilang dan builui buikan didominasi uintuik me inghasilkan daging. Hal te irse ibuit juiga yang 

me impe ingaruihi hasil pe imbe irian e ikstrak dauin ke ilor te irhadap pe irse intase i sayap tidak be irbe ida 

nyata.  

Persentase punggung 

Rata-rata peirseintase i puingguing yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini kisaran 

antara 19,15-19,20% (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian P1 (19,15%), diikuiti 

P3 (19,17%) dan P2 (19,15%), namuin se icara statistik be irbe ida tidak nyata (P>0,05). 

Peirseintase i puingguing yang be irbe ida tidak be irbe ida nyata dise ibabkan kare ina seil-se il pe inyuisuin 

puingguing le ibih banyak didominasi ole ih tuilang se ihingga pe imbe irian e ikstrak dauin ke ilor pada 

air minuim tidak me impe ingaruihi pe irse intase i puingguing broile ir. Se ilain itui, kanduingan mine iral 

seipe irti kalsiuim dan fosfor me imiliki pe ingaruih signifikan te irhadap bobot karkas bagian 

puingguing. Adnyana e it al. (2014) me inambahkan bahwa ke isamaan kanduingan mine iral pada 

pakan yang dikonsuimsi me inye ibabkan ke irangka tuilang pada puingguing be irsifat stabil dan 

seil-se il pe inyuisuinnya tidak banyak me ingalami pe iruibahan. U iSDA National Nuitrie int Database i 

(2015) me ilaporkan kanduingan kalsiuim pada dauin ke ilor se ibe isar 2,00 g se idangkan 

kanduingan fosfor se ibe isar 0,20 g. Kanduingan mine iral pada dauin ke ilor sangat dibuituihkan 

dalam pe imbe intuikan dan pe ime iliharaan tuilang pada te irnak broile ir. Me inuiruit pe indapat 

Re isnawati (2004) Puingguing se ibagian be isar te irdiri atas jaringan tuilang te itapi juimlah 

jaringan ototnya le ibih se idikit. Hal te irse ibuit dapat dise ibabkan kare ina puingguing me iruipakan 

kompone in pe imbe intuikan tuibuih bagian be ilakang pada broile ir yang se ibagian be isar teirsuisuin 

atas tuilang-tuilang. Me inuiruit pe indapat Soe iparno (2015) bagian yang kuirang be irpote insi uintuik 

me inghasilkan daging yang tinggi yaitui ke ipala, le ihe ir, sayap, puigguing dan ce ike ir. Se isuiai 

de ingan hasil pe ine ilitian Ilham (2012) bahwa bagian puingguing buikan te impat te irjadinya 

pe imbe intuikan daging yang uitama, se ihingga pada masa pe irtuimbuihan nuitrie in pada pakan 

le ibih dibuituihkan pada bagian-bagian uitama yang me imbe intuik daging.  
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Persentase paha atas 

Rataan peirse intase i paha atas yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini be irkisar antara 

16,90-16,96% (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian (P1 dan P3) 16,69%, diikuiti 

(P2) 16,90%, namuin se icara statistik be irbe ida tidak nyata (P>0,05). Hal ini diduiga kare ina 

seinyawa tanin pada dauin ke ilor me ingikat prote iin ransuim se ihingga pe inye irapan prote iin uintuik 

pe imbe intuikan daging pada paha atas beirkuirang. De ingan de imikian, prote iin yang dikonsuimsi 

ole ih broile ir hampir sama diantara se imuia pe irlakuian. Kanduingan prote iin yang dikonsuimsi 

sama dari se itiap pe irlakuian akan me inghasilkan pe irse intase i karkas yang re ilatif sama dan 

me inghasilkan pe irse intase i paha atas yang tidak signifikan. Peindapat ini diduikuing ole ih Rihi 

(2004), yang me inyatakan bahwa pe iningkatan pe irse intase i karkas yang hasilnya re ilatif sama 

akan me imbe irikan pe ingaruih yang tidak be irbe ida nyata puila te irhadap pe irse intase i daging dan 

tuilang karkasnya. Se ilanjuitnya Anwar eit al. (2019), me inyatakan bahwa pe irse intase i paha atas 

yang tidak signifikan dapat juiga dise ibabkan ole ih aktivitas broile ir kare ina paha me iruipakan 

anggota ge irak. 

Persentase paha bawah 

Rata-rata peirseintase i paha bawah yang didapatkan dari hasil pe ine ilitian ini be irkisar 

antara 15,36-15,49% (Tabe il 2), de ingan nilai te irtinggi pada pe irlakuian  P3 (15,49), diikuiti P1 

(15,38%) dan P2 (15,36%), namuin se icara statistik be irbe ida tidak nyata (P>0,05). Hasil ini 

me ince irminkan bahwa kanduingan kalsiuim yang tinggi pada dauin ke ilor be iluim mampu i 

me impe ingaruihi pe irtuimbuihan paha bawah yang didominasi ole ih tuilang. Hal ini diduiga akibat 

dari tanin yang me impe ingaruihi pe inye irapan prote iin yang be irdampak pada pe inye irapan 

kalsiuim se ibagai pe imbe intuik tuilang. Prote iin be irpe iran aktif dalam pe inye irapan kalsiuim yang 

dide iposisikan dalam tuilang. Hal ini se isuiai de ingan pe indapat Kuirniawan (2012) bahwa 

prote iin be irpe iran dalam me iningkatkan stabilitas de iposisi mine iral dalam tuilang. Ole ih kare ina 

itui, juimlah prote iin yang cuikuip akan me induikuing pe irtuimbuihan tuilang yang baik. Faktor lain 

yang me inye ibabkan pe imbe irian e ikstrak dauin ke ilor me ilaluii air minuim te irhadap pe irse intase i 

paha bawah tidak signifikan kare ina didasarkan ole ih pe irtuimbuihan tuilang. Tiya e it al. (2022) 

me ilaporkan pe irse intase i tuilang dan daging paha dipe ingaruihi ole ih bobot potong ayam. Paha 

pada teirnak ayam me iruipakan bagian tuibuih yang se iring diguinakan uintuik be iraktivitas, 

seihingga proporsi pe irtuimbuihannya me ingikuiti pe irtuimbuihan tuibuih agar te itap se iimbang. 

Diduikuing pe indapat Ramdani e it al. (2016) bahwa paha bawah me iruipakan salah satu i 

potongan karkas yang te irdiri atas pe irtuilangan se irta be irfuingsi se ibagai alat ge irak se ihingga 
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potongan karkas paha bawah tidak be irbe ida nyata. Se ilain itui, paha bawah se ibagian be isar 

te irsuisuin dari tuilang yang pe irtuimbuihannya re ilatif konstan se ihingga pe irse intase inya tidak 

be irbe ida nyata. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian ini dapat disimpuilkan bahwa pe imbe irian e ikstrak dauin 

ke ilor (Moringa oleiifeira) me ilaluii air minuim pada le ive il 2-6% tidak be irpe ingaruih te irhadap 

pe irse intase i karkas dan pe irse intase i dada, sayap, paha atas, paha bawah dan puingguing. 

Saran 

Be irdasarkan hasil yang me inuinjuikkan bahwa pe imbe irian e ikstrak dauin ke ilor (Moringa 

oleiifeira) be iluim be irpe ingaruih te irhadap pe irse intase i karkas dan potongan kome irsial karkas 

broile ir, disarankan agar dosis e ikstrak dauin ke ilor ditingkatkan uintuik me inge ivaluiasi 

dampaknya se icara le ibih e ife iktif. Se ilain itui, pe irlui dilakuikan pe ine ilitian le ibih lanjuit uintuik 

me ingoptimalkan dosis e ikstrak dauin ke ilor agar manfaatnya dapat die ivaluiasi de ingan le ibih 

akuirat. 
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